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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Era globalisasi menjanjikan suatu peluang dan tantangan bisnis baru bagi perusahaan yang beroperasi di Indonesia. Di satu sisi, era globalisasi memperluas pasar produk dari perusahaan Indonesia dan di sisi lain, keadaan tersebut memunculkan persaingan yang makin ketat baik antar perusahaan domestik maupun perusahaan asing. Seperti halnya yang terjadi pada industri ritel indonesia.
	Usaha ritel di indonesia mengalami perkembangan yang begitu pesat pada beberapa tahun terakhir ini. Hal ini sejalan dengan adanya perkembangan usaha distribusi, jasa, dan peluang pasar yang cukup terbuka, maupun upaya pemerintah untuk mendorong perkembangan usaha ritel melalui peraturan dan undang-undang. 
Dengan semakin banyaknya bisnis ritel di berbagai kota di Indonesia, baik yang berjenis mall, butik, factory outlet, maupun berjenis distro telah menjadikan bisnis ini banyak digemari berbagai pihak, baik sekedar pengisi waktu luang, mendapatkan tambahan pendapatan, maupun ditekuni sebagai mata pencarian.
 (
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)Kota Padang sendiri termasuk kota perdagangan  ritel yang berkembang cukup pesat. Banyak pusat perbelanjaan mulai dari yang berskala kecil sampai yang besar sekelas Department  Store  didirikan dan dioperasikan semaksimal mungkin oleh pemiliknya. Semakin banyaknya  butik-butik,  khususnya di Padang, dapat menyebabkan pola belanja konsumen  berubah  sedikit demi sedikit. Kebutuhan masyarakat akan pakaian sangat besar, itu bisa dilihat dari jumlah permintaan di setiap tahunnya, setiap masyarakat mempunyai pertimbangan dalam memilih pakaian yang lagi trend saat ini, karna setiap masyarakat mempunyai persepsi yang berbeda dalam melakukan pengambilan keputusan dalam membeli produk pakaian. oleh karena itu setiap perusahaan harus mengetahui jenis pakaian yang lagi trend saat ini.
  Amole distro yang beralamat di Jalan belakang olo no.34 Padang, pada umumnya ramai dikunjungi masyarakat Padang, pangsa pasarnya adalah masyarakat menengah, yang notabene merupakan mayoritas  masyarakat Kota Padang, Amole distro menyediakan berbagai  jenis  produk yang dibutuhkan konsumen, salah satunya  adalah produk pakaian.  Pakaian merupakan  salah satu  kebutuhan  sekunder  yang tidak lepas dari kehidupan kita sehari-hari. Selain sebagai pelindung tubuh, pakaian merupakan media pembawa pesan yang dapat mencerminkan diri yang mengenakannya.
Tidak hanya Amole distro, banyak bisnis ritel yang berbentuk distro maupun butik yang berlokasi di tempat tersebut, masing–masingnya membangun strategi untuk mendorong konsumen melakukan pembelian tak terencana.
Konsumen Kota Padang memiliki cara dan sifat-sifat yang unik dalam melakukan keputusan pembelian. Salah satunya adalah melakukan pembelian secara tiba-tiba atau tidak direncanakan sebelumnya. Sebagian orang menganggap kegiatan belanja dapat menjadi alat untuk menghilangkan stress, konsumen sering membeli produk yang biasanya tidak terpikir untuk dibeli, namun karena adanya berbagai stimulus yang diberikan oleh perusahaan dan kuatnya dorongan pribadi, maka pembelian tidak terencana ini bisa terjadi bahkan pernah dialami oleh masing-masing individu pada umumnya.
Kini pergi ke butik  telah menjadi bagian dari gaya hidup (life style), begitu juga konsumen yang datang Amole distro Padang. Setiap harinya konsumen yang datang  ke Amole distro Padang terus meningkat, tidak hanya karena harga yang ditawarkan lebih terjangkau, tetapi juga konsumen dapat memiliki fashion dengan model-model terbaru.
Dapat dilihat dari perbandingan data total omzet penjualan Amole distro Padang dan Six-2six distro dapat dilihat pada Tabel berikut:


Tabel 1.1
Omzet Amole distro dan Six-2six distro
BulanNovember 2014 – Februari 2015

	Bulan
	Jumlah Omzet (RibuanRp)

	
	Amole Distro
	Six-2Six Distro

	November
	25.300
	22.500

	Desember
	25.900
	22.000

	Januari
	26.800
	23.750

	Februari
	27.000
	23.200
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Dapat dilihat dari tabel 1.1 di atas bahwa total omzet antara amole distro dengan six-2six distro itu mengalami perbedaan dimana penjualan di amole distro memiliki jumlah omzet yang lebih tinggi dan selalu meningkat pada 4 bulan terakhir dari six-2six distro, padahal dari sisi produk yang ditawarkan mereka menjual produk yang sama dan berlokasi di tempat yang sama.
Berdasarkan survey terhadap 30 konsumen yang datang ke Amole distro, mengatakan bahwa mereka pergi ke Amole distro karena sudah merencanakan terlebih dahulu apa yang akan mereka beli sebelumnya. Namun, beraneka ragamnya produk yang ditawarkan di sana sering kali mereka melakukan pembelian tak terencana. 60 % mengatakan sering melakukan pembelian itu  tidak terencana, konsumen tertarik dengan produk fashion yang di tawarkan Amole distro yang sesuai dengan trend dan gaya hidup konsumen, dan juga karena tertariknya konsumen melihat display atau penataan toko dari Amole distro itu sendiri. dan 40 % hanya membeli produk yang sudah direncanakan. Hal ini menyatakan bahwa adanya indikasi bahwa konsumen tidak merencanakan pembelian terlebih dahulu sebelum pergi ke Amole distro. Distro telah menjadi pusat aktivitas dan ketika konsumen sudah terbiasa dengan lingkungan belanja, seringkali konsumen akan melakukan pembelian yang tidak direncanakan
Kebutuhan konsumen berpengaruh pada gaya hidup, banyaknya mode fashion baru yang bermunculan membuat konsumen ingin selalu mengikuti perkembangannya. Gaya hidup merupakan sesuatu yang mengacu pada bagaimana seseorang hidup, bagaimana mereka menghabiskan waktu, uang, kegiatan pembelian yang dilakukan, sikap dan pendapat mereka tentang dunia dimana mereka tinggal. Cara mengahabiskan waktu dan uang ini dimanfaatkan oleh sebagian konsumen untuk melakukan pembelian secara berlebihan yang salah satunya didorong oleh stimulus-stimulus penawaran menarik yang ditawarkan oleh pengusaha ritel. Rasa ketergantungan terhadap dunia fashion yang selalu berubah-ubah, membuat sebagian masyarakat menjadi termotivasi untuk memperbaharui gaya atau fashion sehari-hari dengan melakukan pembelian tak terencana sebelumnya. 
Penataan toko (display toko) merupakan suatu kegiatan untuk memamerkan, mempertunjukkan atau memperlihatkan sesuatu  hasil kegiatan kepada konsumen dengan menarik sehingga konsumen akan melihat dan melakukan pembelian. Penataan  display  pada  interior display, exterior display  maupun windows display harus  ditempatkan di tempat yang strategis,  dengan penataan yang rapih dan menarik untuk mangetahui kegiatan apa yang sedang dilakukan oleh pihak  distro.
Aktivitas belanja konsumen selalu didasarkan pada keinginan yang ada dalam diri konsumen atau motivasi. Seseorang akan berbelanja karena orang tersebut merasa mendapatkan kesenangan dan merasa bahwa berbelanja itu adalah sesuatu hal yang menarik. Jadi, motivasi ini didasarkan pada pemikiran yang emosional karena mencakup respons emosional, kesenangan panca indera, mimpi, dan pertimbangan estetis. Dengan demikian motivasi belanja hedonis adalah motivasi konsumen untuk berbelanja karena berbelanja merupakan suatu kesenangan tersendiri sehingga tidak memperhatikan manfaat dari produk yang dibeli.
Berdasarkan uraian diatas,  penulis ingin melihat mana yang  lebih dominan  yang  mempengaruhi pembelian tidak terencana (impulsive), di Amole distro Padang maka penulis tertarik untuk mengambil judul: Pengaruh gaya hidup, display toko dan motivasi belanja hedonis terhadap keputusan pembelian tidak terencana pada Amole distro Padang”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan dengan uraian latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, maka penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian tidak terencana pada amole distro Padang?
2. Bagaimana pengaruh display toko terhadap keputusan pembelian tidak terencana pada amole distro Padang?
3. Bagaimana pengaruh motivasi belanja hedonis terhadap keputusan pembelian tidak terencana pada amole distro Padang?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian tidak terencana padaAmole distro Padang.
2. Untuk menguji pengaruh display toko terhadap keputusan pembelian tidak terencana pada Amole distro Padang.
3. Untuk menguji pengaruh motivasi belanja hedonis terhadap keputusan pembelian tidak terencana pada Amole distro Padang.

1.3.2  ManfaatPenelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan penulis sendiri untuk menambah wawasan serta memperluas pengetahuan yang ada terutama  pembelian tidak terencana  dan untuk melihat sejauhmana terdapat kesesuaian antara teori yang ada dan kenyataan yang sesungguhnya.
2. Manfaat Praktisi
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan informasi tentang analisis pengaruh gaya hidup, display toko dan motivasi belanja hedonis terhadap keputusan pembelian tidak terencana di amole distro Padang. 
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